BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Dari hasil analisis frekuensi tingkat penerapan keselamatan pesepeda
DKI Jakarta dari 90 responden diperoleh 60 (67%) tidak menerapkan
dan sebanyak 52 (57,8%) pesepeda mengetahui mengenai adanya
PM 59 tahun 2020. Bahwa pesepeda banyak yang menggetahui PM
59 tahun 2020 tetapi tidak menerapakan PM 59 tahun 2020
dikarenakan kurang tingkat kesadaran pesepeda.

Dari hasil analisis uji chi-square dengan menggunakan SPSS,
menentukan hasil akhir uji chi-square ini dengan melihat Asymp. sig.
(2-sided). Jika nilai Ho atau sig.(2-sided)>0,05= tidak ada hubungan
yang signifikan. Pada data hasil output uji chi-square diatas sebesar
0,198 berarti tidak ada hubungan vyang signifikan antara
pengetahuan pesepeda mengenai adanya PM 59 tahun 2020 dengan
tingkat Penerapan keselamatan pesepeda terhadap PM 59 tahun
2020.

Dari hasil analisis fasilitas pendukung pesepeda dan fasilitas parkir di
DKI Jakarta daerah percontohan di ruas Jalan Thamrin sudah sesuai
PM 59 tahun 2020. Dimana fasilitas pendukung pesepeda di jalan
Thamrinn sudah sesuai dari lajur sepeda, rambu, marka, dan APILL

yang sudah terpasang di jalan Thamrin.
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V.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu:

a.

Masih belum semua menerapkan PM 59 tahun 2020 keselamatan
pesepeda perlunya ada penyuluhan untuk dapat meningkatan
kesadaran tingkat aspek keselamatan pesepeda. Pesepeda dapat ikut
serta untuk menggikuti sosialisasi dan pennyuluahan menggenai
keselamatan pesepeda sesuai PM 59 tahun 2020 yang diselenggarakan
dinas perhubungan setemapat.

Ditambahanya Fasilitas Parkir sepeda untuk memudahkan ketika
pesepeda sedang melakukan aktivitas dapat memarkirkan pesepdanya
dengan aman dan nyaman dan ditambahkan fasilitas pedukung
pesepeda di ruas percontohan jalan Thamrin Karena belum maksimal

di terapkan.
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